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ABSTRAK

LAYINA NUR KHOLIPAH. “Problematika Pembelajaran Fikih Bab
Shalat Fardhu bagi Siswa Penyandang Disabilitas Sensorik Netra di MAN
Sleman Tahun 2020/2021.” Skripsi. Yogyakarta : Program Studi Pendidikan
Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2023.
Penelitian ini di latar belakangi oleh adanya masalah-masalah yang timbul
dalam pembelajaran Fikih bab shalat fardhu pada siswa penyandang disabilitas
sensorik netra. Adanya keterbatasan dalam alat indera memungkinkan siswa
penyandang disabilitas sensorik netra mengalami berbagai kendala dalam
memahami materi tentang shalat fardhu. Oleh karena itu perlu digali apa saja
yang menjadi masalah bagi siswa penyandang disabilitas sensorik netra dalam
pembelajaran Fikih bab shalat fardhu serta bagaimana solusi untuk mengatasi
masalah-masalah tersebut.

Tujuan penelitian ini adalah 1) mengetahui pelaksanaan
pembelajaran Fikih bab shalat fardhu bagi siswa penyandang disabilitas
sensorik netra di MAN 2 Sleman, 2) mengetahui apa saja problematika yang
terjadi pada siswa penyandang disabilitas sensorik netra dalam pembelajaran
Fikih bab shalat fardhu di MAN 2 Sleman, 3) mengetahui bagaimana solusi
guru Fikih mengatasi problematika yang terjadi pada siswa penyandang
disabilitas sensorik netra dalam pembelajaran Fikih bab shalat fardhu di MAN
2 Sleman

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian lapangan, serta menggunakan beberapa cara untuk mengumpulkan
data, yaitu menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi.
Subjek penelitian ini adalah enam siswa penyandang disabilitas sensorik netra,
satu guru Fikih, satu guru koordinator ULD, waka kurikulum serta kepala
madrasah.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat beberapa masalah
dalam pembelajaran Fikih bab shalat fardhu dan praktek shalat bagi siswa
penyandang disabilitas sensorik netra. Permasalahan dalam pembelajaran
banyak disebabkan oleh kurang matangnya perencanaan pembelajaran serta
kondisi pandemi covid-19 yang memaksa pembelajaran dilakukan secara
daring. Disamping itu permasalahan dalam praktek shalat disebabkan karena
kurangnya pemahaman siswa tentang gerakan shalat serta kurangnya fasilitas
umum bagi penyandang disabilitas sensorik netra di masjid.
Kata kunci: Penyandang Disabilitas Sensorik Netra, Fikih, Shalat Fardhu.
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Motto

﴾٢﴿ ىٰ كّ َزّك ه لعّّّكُ َّ َ رِ دْ َه ا َّ َّ ﴾٢﴿ ىٰ َّ دْ ّ َأد ُه َّ ا َّ دْ ّ َ ﴾١﴿ ىٰ لك َّ َّ َّ َّ َّّْ

﴾٤﴿ ىٰ َّ دّ َلِّر دَْعُّّه ّ ََّ هَ كّ َِّك دَ َّ

“1) Dia (Muhammad) bermuka masam dan berpaling, 2) karena telah datang

seorang buta kepadanya. 3) Tahukah kamu barangkali ia ingin membersihkan

dirinya (dari dosa), 4) atau dia (ingin) mendapatkan pengajaran, lalu pengajaran

itu memberi manfaat kepadanya?”1

1 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Rasm Usmani Standar Indonesia (Jakarta: Ma’sum,

2019). hal.585
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam lembaga pendidikan tentunya terdapat proses pembelajaran, yang

dimana proses pembelajaran adalah kegiatan untuk mencapai sesuatu yang

diinginkan. Namun, tak sedikit di dalam pembelajaran yang mengalami

masalah, kendala atau yang sering kita sebut dengan problematika. Arti dari

problematika yaitu suatu kesenjangan antara harapan dan kenyataan yang

membutuhkan penyelesaian atau pemecahan. Terlebih jika siswa yang

melakukan pembelajaran adalah siswa penyandang disabilitas, tentunya juga

harus diberikan pendampingan yang khusus. Menurut Undang-Undang No.8

Tahun 2018 tentang Penyandang Disabilitas, macam disabilitas dibagi ke

dalam empat yaitu penyandang disabilitas fisik, penyandang disabilitas

intelektual, penyandang disabilitas mental, penyandang disabilitas sensorik.2

Disabilitas sensorik merupakan terganggunya salah satu fungsi dari panca

indera, sehingga terbagi menjadi disabilitas netra, disabilitas rungu dan

disabilitas wicara.3 Dalam penelitian ini, peneliti akan berfokus pada disabilitas

sensorik netra.

2 Sarmidi Husna, Fiqih Penguatan Penyandang Disabilitas (Jakarta: Lembaga Bahtsul Masail PBNU, 2018).

hal.22
3 Dini Widinarsih, Penyandang Disabilitas di Indonesia: perkembangan istilah dan definisi. Jurnal Ilmu

Kesejahteraan Sosial Jilid 20 No.2 Tahun 2019. hal. 47-82
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Pendidikan Agama Islam adalah mata pelajaran yang di dalamnya

terdapat empat bidang, diantaranya yaitu aqidah akhlak, qur’an hadits, sejarah

kebudayaan islam, dan fikih. Mata pelajaran Fikih yang terdapat di Madrasah

merupakan mata pelajaran yang berisi tentang sistem atau seperangkat aturan

yang mengatur hubungan antara manusia dengan Allah swt., sesama manusia

serta dengan makhluk lainnya yang disebut dengan Hablum-Minallah,

Hablum-Minan-nas dan Hablum-Ma’al-Ghairi. Fikih menekankan pada

pemahaman yang benar tentang ketentuan hukum dalam Islam dan

kemampuan cara melaksanakan ibadah dan muamalah secara benar dan baik

dalam kehidupan4.

Oleh karena itu pelajaran Fikih merupakan pelajaran yang penting untuk

dipelajari bagi siswa, termasuk siswa penyandang disabilitas sensorik netra,

sehingga merupakan pelajaran wajib di Madrasah. Mata pelajaran Fikih juga

memiliki peran dalam memotivasi siswa untuk menerapkan hukum Islam

dalam kehidupan sehari-hari sebagai implementasi dari keserasian,

keselarasan, dan keseimbangan antara hubungan dengan Allah, manusia, diri

sendiri dan makhluk lainnya.5 Walaupun demikian dalam kegiatan belajar dan

mengajar, tentu didapati berbagai permasalahan yang dapat menghambat

jalannya pembelajaran sehingga siswa tidak dapat memahami pelajaran Fikih

dengan baik. Permasalah dalam pembelajaran Fikih tersebut juga dialami oleh

4 Lampiran Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia No 165 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab pada Madrasah. Hal 38
5 Ibid, hal 51
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siswa berkebutuhan khusus atau siswa penyandang disabilitas. Tentunya tiap

siswa penyandang disabilitas tersebut memiliki masalah yang beragam dalam

kegiatan belajar. Salah satunya adalah siswa tunanetra atau disebut siswa

penyandang disabilitas sensorik netra, yaitu siswa yang memiliki gangguan

penglihatan.

Sebutan tunanetra atau disabilitas sensorik netra tidak hanya

diberlakukan pada mereka yang tidak bisa melihat, tetapi juga dipergunakan

bagi seseorang yang mengalami gangguan penglihatan atau mempunyai

penglihatan yang lemah. Dengan adanya gangguan penglihatan tentu akan

menghambat jalannya proses pembelajaran, misalnya dalam mata pelajaran

Fikih, seorang siswa disabilitas sensorik netra mengalami kesulitan dalam

memahami gerakan apabila guru hanya memberikan contoh berupa gerakan

tanpa membimbing siswa disabilitas sensorik netra yang bentuknya berupa

suara atau rabaan untuk mempraktekkannya.

Peneliti mencoba mencari informasi mengenai apa saja yang menjadi

permasalahan dalam pembelajaran Fikih bagi siswa penyandang disabilitas

sensorik netra dengan berfokus pada salah satu bab yaitu bab shalat. Sebelum

seorang muslim melakukan shalat, tentunya seorang muslim dianjurkan untuk

berwudhu, bagi non disabilitas terkadang tak banyak yang dapat melakukan

wudhu dengan benar. Pada hal itu dapat kita simpulkan bahwa non disabilitas

saja terkadang masih sering salah dalam hal berwudhu, apalagi yang

menyandang disabilitas sensorik netra. Misalnya ketika diberi pembelajaran
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berwudhu, siswa non disabilitas hanya cukup melihat berbeda halnya dengan

siswa disabilitas sensorik netra yang dia harus diberi arahan, seperti dituntun

atau dipegang tangannya untuk meraba ketika berwudhu, supaya dapat

melakukan wudhu dengan baik dan benar. Oleh karena itu dibutuhkan

penanganan yang lebih khusus dalam hal berwudhu.

Dalam penelitian ini lebih menekankan pada shalat fardhu, selain dalam

penanganan khusus untuk disabilitas sensorik netra dalam hal berwudhu,

disabilitas sensorik netra juga perlu penanganan khusus dalam hal shalat,

terutama pada shalat fardhu. Banyak sekali problematika-problematika

disabilitas dalam hal ibadah, khususnya pada problem atau masalah terkait

shalat fardhu. Diantaranya yaitu memposisikan arah kiblat bagi disabilitas,

khususnya untuk disabilitas sensorik netra atau tunanetra, pada umumnya di

daerah jawa tengah posisi pintu masjid terletak di bagian depan masjid atau

pada bagian timur masjid. Jadi ketika kita masuk masjid, posisi kita sudah

menghadap kiblat, bagi disabilitas sensorik netra hal ini sangat membantu

atau memudahkan mereka dalam hal beribadah kepada Allah atau yang sering

kita sebut sembayang shalat. Namun, posisi pintu masjid selain di daerah jawa

tengah tak sedikit yang berada disamping masjid, yaitu di bagian selatan atau

utara masjid. Hal ini justru menjadi problem bagi disabilitas sensorik netra.

Lalu selain problematika penyandang disabilitas sensorik netra dalam

memposisikan arah kiblat, ada problematika lain yaitu menentukan garis batas

shaf shalat, ada dua kemungkinan terkait garis batas shaf shalat. Yang pertama
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garis batas shaf shalat yang timbul atau dapat diraba, contohnya yaitu garis

batas shaf dengan menggunakan lakban, hal ini bukan suatu masalah bagi

disabilitas sensorik netra, dan justru sangat membantu penyandang disabilitas

sensorik netra dalam menentukan garis batas shaf. Lalu yang kedua garis batas

shaf yang tidak timbul atau tidak dapat diraba, biasanya dengan menggunakan

cat atau spidol, dalam hal ini justru menjadi problem bagi penyandang

disabilitas sensorik netra, karena penyandang disabilitas sensorik netra lebih

menekankan pada rabaan.

Dalam menentukan arah kiblat, seorang penyandang disabilitas sensorik

netra menurut pendapat yang rajih, diperbolehkan untuk berijtihad dalam

menentukan arah kiblat dan berusaha mencari arah kiblat dengan indra lain

yang dimilikinya, ini adalah pendapat mazhab Hanafiyah dan Hanabilah. Hal ini

dikarenakan penyandang disabilitas sensorik netra masih memiliki indra lain

yang dapat digunakan untuk mencari arah kiblat, sehingga ia tidak harus

meraba-raba mimbar dan tembok untuk menemukan arah kiblat, apabila

shalat kearah yang salah (bukan kiblat) kemudian ada orang yang

membenarkannya maka ia berputar kearah yang benar dan melanjutkan

shalatnya.

Menurut mayoritas ulama fikih, orang yang tidak mampu mengetahui

arah kiblat dikarenakan ia tidak dapat belajar karena tidak mempunyai

kemampuan, atau tidak ada orang yang mengajarinya sementara waktunya
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sempit, ataupun orang yang menyandang disabilitas sensorik netra, maka ia

wajib taklid atau mengikuti orang lain, pendapat ini bersasarkan firman Allah:

ّْن دَ هَ ّّ َعّد َّ دَْهمد هّ دْ َر رَ دّ َلِّر ِّ دْ َّ َ دَو ّٔـه دَ َاّ مد رِ َرلّيد دٓو رِ دَ ْن لَ ا َّ رِ كَ َر َّ رّ دَ َّ دَ رَ دّْاّ َّ دِ ّ َ و ا َّ َّ

“ Dan Kami tidak mengutus sebelum engkau (Muhammad), melainkan orang

laki-laki yang Kami beri wahyu kepada mereka; maka bertanyalah kepada

orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui,” [QS. an-

Nahl 16: 43]6

Dengan adanya problematika tersebut, maka peneliti tertarik untuk

meneliti problematika yang terkait, dengan judul “PROBLEMATIKA

PEMBELAJARAN FIKIH BAB SHOLAT FARDHU BAGI SISWA PENYANDANG

DISABILITAS SENSORIK NETRA DI MAN 2 SLEMAN”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan diatas, dapat

dirumuskan beberapa rumusan masalah yang akan dibahas oleh peneliti

dalam penelitian ini, yaitu:

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Fikih bab shalat fardhu bagi siswa

penyandang disabilitas sensorik netra di MAN 2 Sleman?

6 Arif Fakhrudin dan Siti Irhamah. Al Hidayah: Al-Qur’an Tafsir Perkata Tajwid Kode Angka (Banten: Kalim,

2010), hal. 273
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2. Apa saja problematika yang terjadi pada siswa penyandang disabilitas

sensorik netra dalam pembelajaran Fikih bab shalat fardhu di MAN 2

Sleman ?

3. Bagaimana solusi guru Fikih mengatasi problematika yang terjadi pada siswa

penyandang disabilitas sensorik netra dalam pembelajaran Fikih bab shalat

fardhu di MAN 2 Sleman?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan penelitian

Tujuan penelitian yang hendak dicapai oleh peneliti adalah untuk

memperoleh informasi tentang problematika yang terjadi pada siswa

penyandang disabilitas sensorik netra dalam pembelajaran Fikih di sekolah

inklusi MAN 2 Sleman. Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini

memiliki tujuan :

a. Mengetahui pelaksanaan pembelajaran Fikih bab shalat fardhu bagi siswa

penyandang disabilitas sensorik netra di MAN 2 Sleman.

b. Mengetahui apa saja problematika yang terjadi pada siswa penyandang

disabilitas sensorik netra dalam pembelajaran Fikih bab shalat fardhu di

MAN 2 Sleman.

c. Mengetahui bagaimana solusi guru Fikih mengatasi problematika yang

terjadi pada siswa penyandang disabilitas sensorik netra dalam

pembelajaran Fikih bab shalat fardhu di MAN 2 Sleman.
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2. Manfaat penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini, yaitu:

a. Manfaat teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi tentang

problematika yang terjadi pada siswa penyandang disabilitas sensorik

netra dalam pembelajaran Fikih serta bagaimana guru Fikih mengatasi

problematika tersebut.

b. Manfaat praktis

1) Bagi peneliti

Menambah wawasan tentang problematika yang terjadi pada siswa

penyandang disabilitas sensorik netra dalam pembelajaran Fikih serta

bagaimana guru Fikih mengatasi problematika tersebut.

2) Bagi pendidik

Menjadi referensi bagaimana solusi mengatasi problematika yang

mungkin saja terjadi pada siswa penyandang disabilitas sensorik netra

dalam pembelajaran Fikih.

3) Bagi Sekolah

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai tambahan

referensi bagi sekolah terkait problematika pembelajaran Fikih pada

siswa penyandang disabilitas sensorik netra.



9

D. Kajian Pustaka

Penulis dalam melakukan penelitian ini mencari beberapa referensi

sebagai bahan landasan agar skripsi yang ditulis penulis tidak merupakan

suatu tiruan atau plagiat. Referensi yang dijadikan landasan dapat berupa

skripsi, jurnal maupun tesis. Untuk melakukan keabsahan skripsi ini, penulis

melakukan peninjauan terhadap penelitian terdahulu:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Dede Saepurrohman pada tahun 2020

dengan judul skripsi “Problematika Proses Pembelajaran Bahasa Arab Siswa

Tunanetra Kelas XI di Sekolah MAN 2 Sleman Yogyakarta Tahun Ajaran

2019/2020” .Hasil dari penelitian tersebut menunjukan bahwa problematika

yang dihadapi oleh siswa penyandang disabilitas sensorik netra saat proses

pembelajaran bahasa arab diantaranya adalah pendampingan yang kurang

optimal, ketidak sesuaian dalam pengucapan makharijull huruf, dan

kesulitan melihat dan tidak adanya kamus braille dalam bentuk LKS. Upaya

yang dapat dilakukan dalam mengatasi problematika tersebut adalah

madrasah menyediakan alat perekam, guru pendamping, mengadakan jam

tambahan, serta memberikan pelatihan kepada guru dan siswa. Sementara

guru dapat melakukan pendekatan yang intensif untuk mengetahui

kesulitan siswa serta bekerja sama dengan siswa non disabilitas untuk

membantu siswa penyandang disabilitas sensorik netra.7

7 Dede Saepurrohman, “Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam secara Daring bagi Siswa Tunanetra di

MAN 2 Sleman Yogyakarta” (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga,, 2020), hal. 94
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Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Persamaan skripsi dengan

skripsi peneliti adalah sama-sama membahas tentang problematika

pembelajaran yang terjadi pada siswa penyandang disabilitas sensorik netra

di MAN 2 Sleman. Tetapi yang membedakan skripsi ini dengan skripsi Dede

Saepurrohman adalah penelitian ini membahas problematika pembelajaran

pada pelajaran Fikih sedangkan pada skripsi Dede Saepurrohman

membahas problematika pembelajaran pada pelajaran bahasa arab.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Khopi Syiarul Aziz pada tahun 2021 dengan

judul skripsi “Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam secara Daring bagi

Siswa Tunanetra di MAN 2 Sleman Yogyakarta”. Hasil dari penelitian

tersebut menyebutkan bahwa, strategi pembelajaran yang digunakan

adalah strategi pembelajaran braille, tidak langsung, interaktif dan mandiri,

dalam implementasinya strategi pembelajaran tersebut memerlukan

persiapan yang matang khususnya bagi pendidik agar dapat menciptakan

pembelajaran yang aktif dan menyenangkan. Sedangkan untuk media yang

digunakan menggunakan braille, laptop, hp android dan aplikasi seperti

screen reader yang dalam implementasinya pendidik mengirimkan soal

berupa pesan teks kemudian teks tersebut disuarakan menggunakan screen

reader.8

8 Khopi Syiarul Aziz, “Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam secara Daring bagi Siswa Tunanetra di

MAN 2 Sleman Yogyakarta” (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga,, 2021), hal. 93
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Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Persamaan skripsi dengan

skripsi peneliti adalah sama-sama membahas siswa penyandang disabilitas

sensorik netra di MAN 2 Sleman. Tetapi yang membedakan skripsi ini

dengan skripsi Khopi Syiarul Aziz adalah penelitian ini membahas

problematika pembelajaran pada penyandang disabilitas sensorik netra

sedangkan pada skripsi Khopi Syiarul Aziz membahas tentang pembelajaran

daring pada siswa penyandang disabilitas sensorik netra.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Sangidah pada tahun 2014 dengan judul

“Problematika Pembelajaran Bahasa Arab Mahasiswa Tunanetra di Pusat

Bahasa, Budaya dan Agama UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”. Hasil dari

penelitian tersebut menunjukan bahwa dalam proses pembelajaran bahasa

arab mahasiswa penyandang disabilitas sensorik netra di Pusat Bahasa,

Budaya, dan Agama UIN Sunan Kalijaga dilakukan dengan cara digabung

dengan mahasiswa non disabilitas. Problematika yang dihadapi mahasiswa

penyandang disabilitas sensorik netra adalah problematika linguistik dan

problematika non linguistik yang berupa tidak adanya buku ajar khusus

penyandang disabilitas sensorik netra, kurangnya fasilitas yang diberikan

untuk mahasiswa penyandang disabilitas sensorik netra serta pembelajaran

yang dilakukan oleh dosen di kelas inklusi masih belum tepat dan efektif.9

Persamaan skripsi dengan skripsi peneliti adalah sama sama meneliti

9 Siti Sangisah, “Problematika Pembelajaran Bahasa Arab Mahasiswa Tunanetra di Pusat Bahasa, Budaya

dan Agama UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta” (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2014)
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tentang problematika yang terjadi pada seseorang penyandang disabilitas

sensorik netra, sedangkan perbedaannya terletak pada mata pelajaran serta

subjek yang diteliti adalah mahasiswa.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Fu’ad Ghufron pada tahun 2014

dengan judul skripsi “Problematika Pelaksanaan Pengajaran Bahasa Arab

Terhadap Tuna Netra di Sekolah Inklusi MAN Maguwoharjo depok Sleman

Yogyakarta Tahun Ajaran 2013/2014” Hasil dari penelitian tersebut

menunjukan bahwa problematika yang ada mengenai kurangnya strategi

yang variatif dan penerapan metode yang berkembang ketika mau

pelaksanaan pembelajaran.10

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Persamaan skripsi dengan

skripsi peneliti adalah sama-sama membahas tentang problematika

pembelajaran yang terjadi pada siswa penyandang disabilitas sensorik netra

di MAN 2 Sleman. Tetapi yang membedakan skripsi ini dengan skripsi Fu’ad

Ghufron adalah penelitian ini membahas problematika pembelajaran pada

pelajaran Fikih sedangkan pada skripsi Fu’ad Ghufron membahas

problematika pembelajaran pada pelajaran bahasa arab.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Dina Rohmatus Sa’idah pada tahun 2021

dengan judul skripsi “Bimbingan Ibadah Sholat untuk Meningkatkan

Ketaqwaan pada Penyandang Tuna Netra di Panti Pelayanan Sosial

10 Muhammad Fu’ad Ghufron, “Problematika Pelaksanaan Pengajaran Bahasa Arab Terhadap Tuna

Netra di Sekolah Inklusi MAN Maguwoharjo depok Sleman YogyakartaTahun Ajaran 2013/2014”.

(Yogyakarta: Skripsi Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga yogyakata, 2014).
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Disabiitas Netra Pandhawa Kabupaten Kudus” Bimbingan ibadah sholat

untuk meningkatkan ketaqwaan pada penyandang disabilitas sensorik netra

di Panti Pelayanan Sosial Disabilitas Netra Pandhawa Kabupaten Kudus

adalah Pembimbing mengenalkan salat pada penerima manfaat dari

gerakan wudlu salat dari awal hingga salam dengan menggunakan metode

yang dilakukan dengan Pemantapan kebiasaan dan pengembangan sikap

dalam beriman dan bertakwa kepada Allah.11

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Persamaan skripsi dengan

skripsi peneliti adalah sama-sama membahas tentang penyandang

disabilitas sensorik netra dalam bidang fikih ibadah yaitu shalat. Tetapi yang

membedakan skripsi ini dengan skripsi Dina Rohmatus Sa’idah adalah

penelitian ini membahas problematika pembelajaran pada pelajaran Fikih

sedangkan pada skripsi Dina Rohmatus Sa’idah membahas tentang

bimbingan yang dilakukan kepada penyandang disabilitas sensorik netra

untuk meningkatkan ketaqwaan.

11 Dina Rohmatus Sa’idah, “Bimbingan Ibadah Sholat untuk Meningkatkan Ketaqwaan pada Penyandang

Tuna Netra di Panti Pelayanan Sosial Disabiitas Netra Pandhawa Kabupaten Kudus”, (Semarang: UIN

Walisongo, 2021)
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat

diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan pembelajaran Fikih bab shalat fardhu bagi siswa penyandang

disabilitas sensorik netra di MAN 2 Sleman

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran Fikih bab shalat fardhu di MAN 2

Sleman dilaksanakan pada kelas 10 jurusan Agama dalam mata pelajaran

ushul fikih, sehingga kelas selain kelas agama tidak mendapatkan

pengajaran materi shalat fardhu, dengan kata lain, pengajaran tentang

bab shalat fardhu tidak diajarkan kepada semua siswa. Seharusnya

pengajaran bab shalat fardhu dapat diajarkan secara menyeluruh

dikarenakan shalat merupakan fardhu merupakan ibadah wajib umat

muslim.

Dikarenakan siswa penyandang disabilitas sensorik netra pada kelas

Agama terakhir terdapat pada kelas 10 Agama tahun ajaran 2021/2122

ketika pandemi covid-19 maka pada saat itu pembelajaran dilakukan

secara daring.

Metode yang digunakan oleh guru berupa metode ceramah melalui zoom

meeting serta pembagian materi melalui video youtube dan file

berformat pdf. Media video memiliki kelebihan dapat diputar-putar
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berkali tetapi akan mamakan banyak kuota data internet,dan apabila

disimpan akan memakan banyak penyimpanan pada gawai siswa.

Sedangkan file berformat pdf dirasa lebih ringan sehingga tidak memakan

banyak penyimpanan pada gawai siswa. File pdf yang berisi teks juga

dapat diubah menjadi suara menggunakan aplikasi jours sehingga dapat

dipahami oleh siswa penyandang disabilitas sensorik netra.

2. Problematika yang terjadi pada siswa penyandang disabilitas sensorik

netra dalam pembelajaran Fikih bab shalat fardhu di MAN 2 Sleman

Problematika pada siswa penyandang disabilitas sensorik netra dalam

pembelajaran Fikih bab shalat fardhu di MAN 2 Sleman dapat dibagi

menjadi problematika dalam pembelajaran dan problematika dalam

praktek shalat. Problematika dalam pembelajaran banyak dipengaruhi

oleh kondisi pandemi covid 19 yang memaksa pembelajaran dilaksanakan

secara daring, sehingga muncul berbagai permasalahan yaitu; tidak dapat

bertanya secara langsung, tidak ada praktek langsung serta siswa tidak

dapat diarahkan gerakannya oleh guru. Rancangan rencana pembelajaran

tidak sinkron dengan pembelajaran yang terjadi, dapat disimpulkan

bahwa perancangan rencana pembelajaran kurang matang sehingga tidak

dapat mengatasi masalah-masalah tersebut. Perencanaan pembelajaran

seharusnya disusun secara matang agar dapat memberikan pembelajaran

yang baik kepada setiap siswa
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Sementara problematika pada praktek shalat berupa kesulitan dalam

mencari tempat wudhu dan batas suci apabila berada ditempat yang baru.

Problematika lainnya dalam praktek shalat adalah adanya ketidak

sempurnaan dalam gerakan shalat yaitu pada saat duduk tahiyat akhir jari

kaki tidak ditekuk, hal ini membuktikan bahwa pengajaran materi shalat

secara menyeluruh sangat dibutuhkan dalam tingkat aliyah.

3. Solusi guru Fikih mengatasi problematika yang terjadi pada siswa

penyandang disabilitas sensorik netra dalam pembelajaran Fikih bab

shalat fardhu di MAN 2 Sleman.

Solusi yang diberikan oleh guru dalam mengatasi problematika yang

terjadi pada siswa penyandang disabilitas sensorik netra dalam

pembelajaran Fikih bab shalat fardhu di MAN 2 Sleman belumlah

mencakup semua problematika yang terjadi. Untuk mengatasi masalah

siswa tidak dapat bertanya secara langsung, guru memberikan

kesempatan bertanya pada saat pertemuan onlien via zoom meeting.

Sedangkan untuk mengatasi tidak adanya praktek, guru memberikan

tugas membuat video praktek shalat. Untuk mengatasi masalah siswa

penyandang disabilitas sensorik netra dalam menentukan suatu tempat

seperti tempat wudhu, MAN 2 Sleman berusaha menciptakan lingkungan

yang sensitif terhadap penyandang disabilitas sensorik netra, dengan

demikian apabila siswa penyandang disabilitas sensorik netra merasa
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kesulitan dalam menentukan suatu tempat, akan ada orang disekitarnya

yang menggandeng atau membantu mengarahkan.

B. Saran

1. Saran bagi lembaga sekolah

Pengajaran bab shalat secara menyeluruh pada semua siswa dalam tiap

jurusan sangatlah penting sebagai pemantapan dan penyempurnaan

pemahaman siswa terhadap ibadah shalat. Perencanaan pembelajaran

yang matang dan mengantisipasi masalah-masalah yang mungkin saja

terjadi harus sangat ditekankan agar dapat meminimalisir timbulnya

masalah yang tidak terpecahkan.

2. Saran bagi siswa penyandang disabilitas sensorik netra

Ketepatan gerakan dalam ibadah shalat sangatlah penting, disarankan

bagi siswa penyandang disabilitas netra untuk dapat menanyakan kepada

guru atau teman apabila terdapat keraguan akan benar atau tidaknya

gerakan shalat.

3. Saran bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya dapat meneliti tentang problematika yang

mungkin saja ada dalam pembelajaran Fikih pada siswa penyandang

disabilitas netra dalam bab ibadah selain shalat. Karena terdapat banyak

ibadah dalam Islam yang didalamnya terdapat gerakan-gerakan yang

harus dipahami dengan benar dan memiliki peluang untuk adanya

problematika yang dapat terjadi didalamnya.
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